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 This study aimed to analyze the effect of economic growth, regional revenue and general 
allocation funds towards capital expenditure budget allocation for local government district / 
City Ex Surakarta Fiscal Year 2011-2013. 
 In this study, the sampling method used is saturated sample is the entire population of the 
research sample. Samples are obtained and can be used a number of 21 reports on realization of 
budget and the GDP per capita in the ex-residency Surakarta. Variable tested in this study is a 
capital expenditure, economic growth, revenue (PAD), and the general allocation fund (DAU). 
The analysis used in this research is descriptive statistics, classical ujiasumsi, multiple regression 
analysis, T-test and F test 
 From these results it can be concluded that economic growth does not significantly 
influence capital expenditure budget allocation. While the PAD and DAU partial effect and 
significant capital expenditure budget allocation. 
 
Keywords: economic growth, revenue (PAD), the general allocation fund (DAU), the 
capital expenditure budget. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli 
Daerah, dan Dana Alokasi Umum terhadap pengalokasian anggaran belanja modal pemerintah 
daerah Kabupaten/Kota se-Eks Karesidenan Surakarta Tahun Anggaran 2011-2013. 
Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu 
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel yang diperoleh dan dapat digunakan ini 
sejumlah 21 laporanrealisasi APBD serta PDRB per Kapita di Eks-Karesidenan 
Surakarta.Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah belanja modal, pertumbuhan ekonomi, 
pendapatan asli daerah (PAD), dan dana alokasi umum (DAU). Analisis  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah statistik deskriptif, ujiasumsi klasik, analisis regresi berganda, Uji T danUji F 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap alokasi anggaran belanja modal. Sedangkan PAD dan DAU berpengaruh 
secara parsial dan signifikan terhadap alokasi anggaran belanja modal. 
Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli daerah (PAD), dana alokasi umum 












Pengelolaan Pemerintah Daerah di Indonesia sejak tahun 2001 memasuki era baru yaitu 
dengan dilaksanakannya otonomi daerah.Otonomi daerah ini ditandai dengan keluarnya Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang telah diubah menjadi 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, menyebutkan bahwa otonomi daerah adalah 
hak,wewenang,dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.Serta Undang-Undang No.33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.Perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah adalah suatu sistem pembagian keuangan yang 
adil,proporsional,demokratis,transparan, dan efisien dalam rangka pendanaan penyelenggaraan 
desentralisasi,dengan mempertimbangkan potensi,kondisi,dan kebutuhan daerah,erta besaran 
pendanaan penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas pendanaan.Otonomi daerah yang terjadi 
bukanhanya penyerahan tugas dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah,tetapi juga disertai 
dengan pelimpahan wewenang untuk dapat mengelola pemerintahannya sendiri. 
Diberlakukannya otonomi daerah memberikan kesempatan pemerintah daerah untuk 
lebih mengembangkan potensi daerah.Untuk mengembangkan potensi daerah tersebut maka 
pemerintah daerah perlu meningkatkan anggaran belanja modal, sumber-sumber dana yang 
digunakan untuk membiayai belanja modal tersebut terdiri dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH) 
(Wandira 2013). 
Oleh karana itu, pergeseran komposisi belanja merupakan upaya logis yang dilakukan 
Pemda dalam rangka meningkatkan tingkat kepercayaan publik yang dapat dilakukan dengan 
peningkatan investasi modal dalam bentuk aset tetap, yakni peralatan, bangunan, infrastruktur 
dan harta tetap lainnya (Maharani, 2010 dalam Kusnandar dan Siswantoro, 2012).Dengan 
meningkatnya pengeluaran modal diharapkan dapat meningkatkan pelayanan publik karena hasil 
dari pengeluaran belanja modal adalah meningkatnya aset tetap daerah yang merupakan prasyarat 
dalam memberikan pelayanan publik oleh Pemerintah daerah (Kusnandar dan Siswantoro, 2012). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, salah 
satu sumber pendapatan daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari hasil 
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-
lain PAD yang sah. Peningkatan PAD diharapkan meningkatkan investasi belanja modal 
pemerintah daerah sehingga kualitas pelayanan publik semakin baik tetapi yang terjadi adalah 
peningkatan pendapatan asli daerah tidak diikuti dengan kenaikan anggaran belanja setiap daerah 
mempunyai kemampuan keuangan yang tidak sama dalam mendanai kegiatan-kegiatannya, hal ini 
menimbulkan ketimpangan fiskal antara satu daerah dengan daerah lainnya.  
Oleh karena itu, untuk mengatasi ketimpangan fiskal ini pemerintah mengalokasikan 
dana yang bersumber dari APBN untuk mendanai kebutuhan daerah dalam pelaksanaan 
desentralisasi. Salah satu dana perimbangan dari pemerintah ini adalah Dana Alokasi Umum 
(DAU) yang pengalokasiannya menekankan aspek pemerataan dan keadilan yang selaras dengan 
penyelenggaraan urusan pemerintahan (Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah). Dengan adanya transfer dana dari pusat ini diharapkan pemerintah 
daerah bisa lebih mengalokasikan PAD yang didapatnya untuk membiayai belanja modal di 
daerahnya. 
Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Mayasari,dkk (2014). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada populasi 
penelitiannya.Populasi penelitian yang dilakukan oleh Mayasari,dkk (2014) adalah Pemerintah 
Daerah Kabupaten Buleleng, sedangkan populasi penelitian ini adalah Pemerintah 




I. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTETIS 
Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita diproksidengan 
Produk Domestik Regional Bruto per Kapita (Boediono, 1985) dalam (Siti Arifah, dkk, 
2014). Perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 
yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat 
(Darwanto dan Yustikasari, 2007). 
Pendapatan Asli Daerah 
Menurut UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah,  Pendapatan Asli Daerah adalah peneriman 
yang diperoleh daerah dari sumber – sumber di dalam daerahnya sendiri yang dipungut 
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku. 
Pendapatan Asli Daerah terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. 
Dana Alokasi Umum 
Dana Alokasi Umum, selanjutnya disebut DAU adalah dana yang bersumber dari 
pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan 
antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi 
(Budi Purnomo, 2009: 37). 
Belanja Modal 
Menurut PP Nomor 71 Tahun 2010, belanja modal adalah belanja langsung yang 
digunakan untuk membiayai kegiatan investasi (aset tetap). Belanja modal meliputi belanja 




Mawarni, Dkk. (2013), dengan judul pengaruh pendapatan asli daerah dan dana 
alokasi umum terhadap belanja modal serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi 
daerah (studi pada kabupaten dan kota di Aceh). Dari penelitian tersebut menyatakan 
bahwa, Hasil analisis penelitian tersebut menunjukkan bahwa PAD berpengaruh signifikan 
positif terhadap belanja modal dan pertumbuhan ekonomi, DAU berpengaruh negatif 
terhadap belanja modal dan perpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sementara belanja modal tidak perpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Mayasari, Luh Putu Rani, Dkk. (2014), dengan judul pengaruh pertumbuhan 
ekonomi, pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum terhadap pengalokasian anggaran 
belanja modal pada pemerintah Kabupaten Buleleng. Dari penelitian tersebut menyatakan 
bahwa hasil penguji menunjukkan bahwa terdapatpengaruhsignifikan antara pertumbuhan 
ekonomi, pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal. 
Setyowati, Lilis, Dkk. (2012), dengan judul pengaruh pertumbuhan ekonomi, DAU, 
DAK, PAD, terhadap indarideks pembangunan manusia dengan pengalokasian anggaran 
belanja modal sebagai intervening. Dari penelitian tersebut menyatakan bahwa secara 
simultan veriabel pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengalokasian anggaran belanja modal. 
Wandira, Arbie Gugus.(2012), dengan judul pengaruh PAD, PAU, dan DBH 
terhadap pengalokasian belanja modal. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa DAU 
dengan arah negatif, DAK dan DBH berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. 
Sedangkan PAD tidak berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. Secara simultan 












Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengalokasian 
AnggaranBelanja Modal 
 
Pertumbuhan Ekonomi adalah sebagai suatu ukuran kuantitatif yang 
menggambarkan perkembangan suatu perekonomian daerah dari suatu tahun ke tahun 
berikutnya diproksikan dengan PDRB, semakin tinggi PDRB suatu daerah berarti 
pertumbuhan ekonomi semakin meningkat yang mengakibatkan pengalokasian belanja 
modal yang semakin dinamis. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mendorong pemerintah 
daerah untuk melakukan pembangunan daerah yang direalisasikan dalam bentuk pengadaan 
fasilitas, infrastruktur dan sarana prasarana yang ditujukan untuk kepentingan publik (Jaya 
dan Dwirandra, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari, dkk (2014) menunjukkan 
hasil bahwa terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Belanja Modal. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut 
H1= Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap pengalokasian Belanja Modal. 
 
Hubungan Antara Pendapatan Asli Daerah Terhadap pengalokasian 
Anggaran Belanja Modal 
APBD disusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan dan 
kemampuan pendapatan daerah. Artinya, disetiap penyusunan APBD, jika pemerintah 
daerah akan mengalokasikan belanja modal maka harus benar-benar disesuaikan dengan 
kebutuhan daerah dengan mempertimbangkan PAD yang diterima. Besar kecilnya belanja 
modal akan ditentukan dari besar kecilnya PAD. Sehingga jika pemerintah daerah ingin 
meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat dengan jalan meningkatkan 
belanja modal, maka pemerintah daerah harus berusaha keras untuk menggali PAD yang 
sebesar-besarnya (PP No 58 tahun 2005). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari, dkk (2014) menunjukkan hasil bahwa 
terdapat pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Modal. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2=Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap pengalokasian Belanja Modal. 
 
Hubungan Antara Dana Alokasi Umum Terhadap pengalokasian 
Anggaran Belanja Modal 
Pelaksanaan desentralisasi, dimana pemerintah pusat menyerahkan kewenangannya 
kepada pemerintah daerah,menimbulkan konsekuensi pemberian sumber keuangan negara 
kepada pemerintah daerah dengan memperhatikan stabilitas dan keseimbangan fiskal. Dana 
perimbangan ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan fiskal antara pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah dan antar pemerintah daerah itu sendiri.Pendanaan ini untuk 
menyelenggarakan kewenangan pemerintahan yang menjadi tanggung jawab pemerintah 
pusat yang ada di daerah (UU No.33/2004).Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari,dkk 
Pertumbuhan Ekonomi 
Pendapatan Asli Daerah 























(2014) menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja 
Modal.Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3=Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap pengalokasian Belanja Modal. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
JenisPenelitian 
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli 
daerah dan dana alokasi umum terhadap pengalokasin anggaran belanja modal dengan studi 
pemerintah Kabupaten/Kota di Eks karesidenan Surakarta tahun anggaran 2011-
2013.Objek penelitian meliputi 7 Kabupaten yaitu Seragen, Klaten, Sukoharjo, Wonogiri, 
Karanganyar, Boyolali dan Surakarta.Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan 
menggunakan data sekunder sebagai sumber data yang ada. Pemilihan Pemerintah 
Kabupaten/Kota di Eks karesidenan Surakarta sebagai sumber objek penelitian karena 
hakekatnya sistem yang berlaku secara nasional, maka sudah cukup mewakili 
Populasi, Sampel Dan Pengambilan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 
karakteristik tertentu (Indrianto dan Supomo, 1999). Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah Kabupaten/Kota Eks karesidenan Surakarta yang berjumlah 7 Kabupaten/Kota. 
Sampel dalam penelitian ini sama dengan populasinya sehingga teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah samplingjenuh. 
Data Dan Sumber Data. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sekaran (2003: 60) 
menyatakan bahwa data skunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut oleh 
peneliti, misalnya laporan keuangan, sehingga lebih informatik lebih digunakan oleh pihak 
lain. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Data yang 
dikumpulkan untuk dianalisis dalam penelitian ini adalah laporan realisasi APBD serta 
laporan PDRB Per kapita di Pemerintah Kabupaten/Kota di Eks karesidenan 
surakartaTahun anggaran 2011-2013. 
 
Definisi Operasional Dan Pengukuran VariabelDependen 
Variabel Dependen 
Belanja Modal 
Menurut PP Nomor 71 Tahun 2010, belanja modal adalah belanja langsung 
yang digunakan untuk membiayai kegiatan investasi (aset tetap). Belanja modal 
meliputi belanja modal untuk perolehan tanah, gedung dan bangunan, peralatan dan 




Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita 
diproksidengan Produk Domestik Regional Bruto per Kapita (Boediono, 1985) dalam 







Pendapatan Asli Daerah 
Menurut UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah,  Pendapatan Asli Daerah adalah 
peneriman yang diperoleh daerah dari sumber – sumber di dalam daerahnya sendiri 
yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku.  
Dana Alokasi Umum 
Dana Alokasi Umum, selanjutnya disebut DAU adalah dana yang bersumber 
dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan 
keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 
desentralisasi (Budi Purnomo, 2009: 37).  
MetodeAnalisi Data 
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalahregresi 
berganda (multiple regression), hal ini sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan 
hipotesis penelitian ini.  
UjiHipotetis 
Metode regresi berganda menghubungkan satu variabel dependen dengan 
beberapa variabel independen dalam suatu model prediktif tunggal. Uji regresi 
berganda digunakan untuk menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi,pendapatan asli 
daerah dan dana alokasi umum terhadap belanja modal. Hubungan antar variabel 
tersebut dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut : 
Y = α + β1PDRB + β2PAD + β3DAU + e 
dimana : 
Y = Belanja Modal ( BM ) 
α  = Konstanta 
β  = Slope atau koefisien regresi atau intersep 
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
PAD = Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
DAU = Dana Alokasi Umum (DAU) 
e  = error 
Uji Asumsi Klasik 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier 






Dalam penelitian ini uji Kolomogorov-Smirnov Z sebesar 0,516 dan nilai sig. Sebesar 
0,953, maka dengan demikian hasil tersebut dinyatakan berdistribusi normal hal ini 
dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
 
Uji Multikolinieritas 
semua Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai Tolerance Value (TV) (toleransi) lebih dari 0,10 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel – variabel independen dalam model regresi tidak mengandung gejala 
multikolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini mendeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu dalam model 
regresi tersebutsemua menunjukkan signifikansi >0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 
dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 2.291dimana hasil ini terletak 
pada 1,5 - 2,5 sehingga tidak terjadi autokorelasi. 
Uji T 
Uji T digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri dari PDRB, PAD,  dan DAU terhadap variabel dependen yaitu 
pengalokasian anggaran belanja modal (PABM), sehingga dapat diketahui apakah dengan 
yang sudah ada dapat diterima atau ditolak 
Uji F 
Uji f digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel independen yaitu 
PDRB, PAD,  dan DAU terhadap variabel dependen yaitu PABM, sehingga dapat 
diketahui apakah dugaan yang ada dapat diterima atau ditolak. Dengan membandingkan 
Fhitung dengan Ftable 
Koefisien determinasi 
Koefisien pengujian determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 
proporsi/presentase sumbangan variabel dependen yang diteliti terhadap variasi naik 
turunnya variabel dependen. Koevisien determinasi (R2) antara 0 sampai dengan 1 ( 0 ≤ R2 
≤ 1). Hal ini berarti jika R2 = 0 menunjukkan gtidak adanya pengaruh antara variabel, bila 
nilai R2 semakin besar mendekati 1, menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, dan bila R2 semakin kecil mendekati 0, maka 














III. HASIL PENELITIAN 
 
 
Sumber : Data SkunderDiolah  2015 
 
Berdasarkan hasil regresi tersebut diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
BM = -81567.805+0.000PDRB +0.661PAD + 0.207DAU + e 
Dari persamaan linier bergandadiatasmemberikanketerangansebagaiberikut:  
Konstanta sebesar -81567.805 bahwa faktor Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli 
Daerah dan Dana Alokasi Umum konstan Belanja Modalakan naik sebesar -81567.805 
Koefisien regresi Pertumbuhan Ekonomi bernilai positif yaitu 0.000 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1% maka Belanja Modal akan 
turun sebesar 0.000 Sebaliknya setiap setiap ada penurunan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 
1% maka Belanja Modal akan naik sebesar 0.000 
Koefisien regresi Pendapatan Asli Daerah bernilai positif yaitu 0.661 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1% maka Belanja Modal akan 
turun sebesar 0.661 Sebaliknya setiap setiap ada penurunan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 
1% maka Belanja Modal akan naik sebesar 0.661 
Koefisien regresi Dana Alokasi Umum  bernilai positif yaitu 0.207 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan Dana Alokasi Umum  sebesar 1% maka Belanja Modal akan naik 
sebesar 0.661. Sebaliknya setiap ada penurunan Dana Alokasi Umum sebesar 1% sehingga 
Belanja Modalakan turun sebesar 0.661. 
IV. Kesimpulandan saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) memiliki 
nilai signifikasi lebih besar dibandingkan level of significant. H1 ditolak, hal ini berarti 
menunjukkan secara individu variabel Pertumbuhan Ekonomi tidak terdapat pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Anggaran Belanja Modal (studi kasus di Kabupaten/Kota 
se-Eks karesidenan Surakarta Tahun Anggaran 2011-2013). 
Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah  (PAD) 
memiliki nilai signifikasi lebih kecil dibandingkan level of significant. H2 diterima,hal ini 
berarti menunjukkan secara individu variabel Pendapatan Asli Daerah(PAD) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Anggaran Belanja Modal (studi kasus di 
Kabupaten/Kota se-Eks karesidenan Surakarta Tahun Anggaran 2011-2013). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) memiliki nilai 
signifikasi lebih kecil dibandingkan level of sig. . H3 diterima, hal ini berarti menunjukkan 
secara individu variabel Dana Alokasi Umum (DAU) terdapat pengaruh positif dan 
Variabel KoefisienRegresi t hitung Sig 
(Constant) -81567.805 -1.619 .124 
PDRB .000 -.040 .968 
PAD .661 3.956 .001 
DAU .207 3.519 .003 
R Square (R2) .641   
Adjusted R Square .578   
F Hitung 10.121   
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signifikan terhadap Anggaran Belanja Modal(studi kasus di Kabupaten/Kota se-Eks 
karesidenan Surakarta Tahun Anggaran 2011-2013). 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Variabel yang digunakan hanya mencakup Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan 
Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Belanja Modal. Hasil yang 
diperoleh akan berbeda jika peneliti menambahkan variabel-variabel lain yang 
terkait dengan penelitian tersebut. 
2. Objek yang diteliti hanyan mencakup kabupaten dan kota yang berada di satu 
provinsi saja yaitu provinsi Jawa Tengah. 
3. Periode penelitian yang relatif pendek yaitu tahun 2011-2013. Sehingga hasil yang 
diperoleh kemungkinan tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini,  dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk memberikan saran guna meningkatkan kualifikasi penelitian 
selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Memperluas objek penelitian yaitu dengan menambahkan variabel-variabel lain 
selain variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini agar hasilnya dapat 
terdefinisi dengan lebih sempurna 
2. Memperbanyak objek penelitian yaitu dengan cara menambah sampel penelitian 
dari Kabupaten/Kota Eks-karesidenan Surakarta 
3. Menambah tahun sampel pengamatan dengan cara memilih sampel yang sekiranya 
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